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PENGANTAR EDITOR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya,
sehingga buku yang berjudul Jelajah Kearifan di Kabupaten
Tuban ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai upaya untuk
mendokumentasikan, mengkaji, serta mengapresiasi
berbagai bentuk kearifan lokal yang tumbuh dan
berkembang di tengah masyarakat Kabupaten Tuban,
sebuah wilayah yang kaya akan nilai sejarah, budaya,
dan tradisi yang masih terjaga hingga saat ini.

Kabupaten Tuban dikenal sebagai salah satu
daerah pesisir di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
identitas budaya yang kuat. Selain dikenal sebagai
“Bumi Wali” karena perannya dalam penyebaran Islam
di tanah Jawa, Tuban juga menyimpan beragam praktik
kearifan lokal yang mencerminkan harmoni antara
manusia, alam, dan nilai-nilai spiritual. Kearifan
tersebut tidak hanya tercermin dalam tradisi adat dan
ritual keagamaan, tetapi juga dalam sistem sosial, pola
ekonomi masyarakat, hingga cara pandang terhadap
lingkungan hidup.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk mengajak
pembaca melakukan perjalanan intelektual dan kultural
dalam memahami kekayaan lokal Tuban. Dalam setiap
pembahasan, pembaca akan diajak menelusuri berbagai
praktik budaya seperti tradisi sedekah laut, kearifan
dalam pengelolaan sumber daya alam, nilai gotong
royong yang masih kuat, hingga berbagai warisan
budaya tak benda lainnya yang menjadi identitas
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masyarakat setempat. Semua ini menunjukkan bahwa
kearifan lokal bukan sekadar peninggalan masa lalu,
melainkan juga menjadi pedoman hidup yang relevan
dalam menghadapi tantangan zaman modern.

Dalam konteks globalisasi yang semakin pesat,
keberadaan kearifan lokal seringkali menghadapi
tantangan serius. Modernisasi, perubahan gaya hidup,
serta arus informasi yang begitu cepat dapat menggeser
nilai-nilai tradisional yang telah lama mengakar. Oleh
karena itu, upaya dokumentasi dan kajian seperti yang
dilakukan dalam buku ini menjadi sangat penting, tidak
hanya wuntuk melestarikan, tetapi juga untuk
merevitalisasi kearifan lokal agar tetap hidup dan
relevan di tengah perubahan zaman.

Penulisan buku ini juga didorong oleh kesadaran
bahwa kearifan lokal memiliki kontribusi besar dalam
pembangunan  berkelanjutan.  Nilai-nilai  seperti
keseimbangan dengan alam, solidaritas sosial, serta
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan merupakan
aset penting yang dapat dijadikan dasar dalam
merancang kebijakan dan praktik pembangunan yang
lebih manusiawi dan berkelanjutan. Dengan demikian,
buku ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber
pengetahuan, tetapi juga menjadi inspirasi bagi berbagai
pihak, baik akademisi, praktisi, maupun masyarakat
umum.

Proses penyusunan buku ini tentu tidak lepas dari
berbagai tantangan. Pengumpulan data, penelusuran
literatur, serta interaksi dengan masyarakat lokal
membutuhkan waktu, tenaga, dan kesabaran yang tidak
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sedikit. Namun demikian, semua proses tersebut
memberikan pengalaman berharga yang semakin
memperkaya pemahaman penulis terhadap kekayaan
budaya Tuban.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam
penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Terima kasih kepada para tokoh
masyarakat, budayawan, akademisi, serta seluruh
narasumber yang telah bersedia berbagi pengetahuan
dan pengalaman. Tanpa kontribusi mereka, buku ini
tidak akan terwujud dengan baik.

Akhir kata, semoga buku Jelajah Kearifan di
Kabupaten Tuban ini dapat menjadi jendela pengetahuan
yang membuka cakrawala pemahaman kita tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan kearifan lokal
sebagai bagian dari identitas dan kekayaan bangsa.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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